BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Mengidentifikasikan perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun
sebelum dilakukan penerapan permainan tradisional engklek. Berdasarkan
tabel di atas total 10 keseluruhan motorik kasar tingkatan sebagian besar
yaitu sebanyak 7 atau 70%, sedangkan tingkatan sebagian kecil yaitu
sebanyak 1 atau 10%.

6.1.2 Mengidentifikasikan perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun
sesudah dilakukan penerapan permainan tradisional engklek. Berdasarkan
tabel di atas total 10 keseluruhan permainan engklek tingkatan sebagian besar
yaitu sebanyak 8 atau 80%, sedangkan tingkatan sebagian kecil yaitu
sebanyak 2 atau 20%.

6.1.3 Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan p value (0,004) yang kurang dari
nilai « (0.05) yang berarti H1 diterima, sehingga dapat dinyatakan ada
pengaruh pemberian permainan tradisioanal engklek terhadap penimhkatan
motorik kasar pada anka usia 3-4 tahun di PAUD Harapan Bangsa Kecamatan
Sukun.

6.2 Saran

6.2.1 Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bermain engklek untuk
meningkatkan motorik kasar pada nak usia 3-4 tahun. Saran saya sebagai

peneliti untuk responden sebelum mengajarkan permainan engklek di beri tes
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DDST terlebih dahulu, selain itu sebelum bermain engklek kita harus
mengajarkan terlebih dahulu.

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian (PAUD Harapan Bangsa).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi tempat
penelitian dalam  pemberian  permainan tradisional engklek terhadap
peningkatan ketrampilan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun.

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana, kepustakaan dan
mengembangkan ilmu khususnya mengenai pengaruh permainan tradisional
engklek terhadap peningkatan ketrampilan motorik kasar pada anak usia 3-4
tahun di PAUD Harapan Bangsa Kecamatan Sukun.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
penelitian ini diberikan kesempatan yang besar agar hasil penelitian
memberikan permainan tradisional engklek terhadap peningkatan ketrampilan
motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun dengan responden anak yang

premature dan anak yang tidak hadir.
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